BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil PTK yang telah dilaksanakan selama dua siklus di

kelas VIII A SMP Kristen Sendang Tulungagung, dapat disimpulkan

beberapa hal berikut :

1.

Model pembelajaran Learning Cycle berbantu Macromedia Flash yang
telah dilaksanakan di kelas VIII A SMP Kristen Sendang Tulungagung
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

Skor rata-rata kelas pada observasi awal adalah 70,81 dengan
persentase ketuntasan siswa sebesar 28,57 %, skor rata-rata kelas pada
Siklus I adalah 73,43 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 52,38
%, dan pada Siklus 1l skor rata-rata kelas adalah 77,24 dengan
persentase ketuntasan siswa sebesar 76,19 %. Dengan demikian pada
Siklus 1l telah terjadi peningkatan skor rata-rata kelas sebesar 6,43
dengan peningkatan persentase ketuntasan siswa sebesar 47,62 % dari
observasi awal.

Persentase keaktifan siswa di dalam kelas pada observasi awal dengan
kategori aktif adalah 38,10 %, kategori cukup aktif adalah 9,52 %, dan
kategori tidak aktif adalah 52,38 %. Pada Siklus | persentase keaktifan
siswa dengan kategori aktif adalah 54,77 %, kategori cukup aktif
adalah 45,23 %, dan kategori tidak aktif adalah 0 %. Pada Siklus Il
persentase keaktifan siswa dengan kategori aktif adalah 78,57 9%,
kategori cukup aktif adalah 21,43 %,
dan kategori tidak aktif adalah 0 %. Dengan demikian pada Siklus 1l

telah terjadi peningkatan keaktifan siswa pada kategori aktif sebesar
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40,47 %, kategori cukup aktif sebesar 11,91 %, dan kategori tidak aktif
mengalami penurunan sebesar 52,38 % dari observasi awal.

Pada pelaksanaan Siklus I pertemuan | diperoleh skor total pengelolaan
pembelajaran di kelas adalah 76 dengan kategori baik dan pada
pertemuan Il diperoleh skor total pengelolaan pembelajaran di kelas
adalah 91 dengan kategori baik. Pada pelaksanaan Siklus 11 pertemuan |
diperoleh total skor pengelolaan pembelajaran adalah 92 dengan
kategori baik dan pada pertemuan Il diperoleh skor total pengelolaan

pembelajaran adalah 103 dengan kategori sangat baik.

5.2 Saran

Berdasarkan pengalaman peneliti selama pelaksanaan PTK di kelas

VIII A SMP Kristen Sendang Tulungagung, peneliti memiliki beberapa

saran yang bersifat membangun bagi PTK selanjutnya, diantaranya adalah :

1.

Peneliti atau guru hendaknya mampu mengenali karakter dan tingkat
kemampuan setiap siswa yang ada di kelas sehingga mampu memilih
model atau metode pembelajaran yang tepat untuk mengajar, sehingga
siswa tidak mudah merasa bosan dan siswa ikut terlibat aktif di dalam
proses KBM.

Peneliti atau guru hendaknya lebih memperhatikan alokasi waktu
sehingga KBM akan berjalan secara efektif.

Model pembelajaran Learning Cycle berbantu Macromedia Flash
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
menuntut siswa untuk terlibat secara aktif serta mandiri dalam KBM.
Tetapi dalam pelaksanaan PTK ini, peneliti masih kurang efektif dalam
menerapkan model pembelajaran Learning Cycle berbantu

Macromedia Flash. Hendaknya Model pembelajaran Learning Cycle
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berbantu Macromedia Flash semakin dikembangkan sehingga mampu

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
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